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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Pengertian Sistem Kendali

Kata “Sistem Kendali” adalah terjemahan dari kata control system. Walaupun dua suku kata tersebut, sistem dan kendali biasa dipakai secara umum, namun gabungan kedua suku kata tersebut lebih mempunyai bobot sebagai kata majemuk yang sifatnya spesifik teknik. Bagi mereka yang pernah belajar di perguruan tinggi di Indonesia, mungkin pernah mengenal istilah sistem pengaturan. Istilah ini merupakan penerjemahan atau padanan istilah control system.

Didalam kamus umum bahasa Indonesia, kata “atur” dan “mengatur” diartikan sebagai menyusun, mengurus dengan baik – baik, dan konotasinya dikaitkan dengan mengatur barang – barang secara rapi. Dilain pihak kata “kendali” dan “mengendalikan” diartikan sebagai mengekang, menguasai, yang dalam contoh pemakaiannya dikaitkan dengan usaha mengendalikan seekor kuda. Tampak adanya unsur dinamika yang terkandung dalam kata kendali dan mengendalikan. Didalam bahasa Inggris kata control tidak sekedar mengatur atau merapikan. Suku kata ini mengandung nilai – nilai yang lebih bersifat menguasai dan mengekang secara dinamis.

Hampir semua proses dalam dunia industri membutuhkan peralatan – peralatan otomatis untuk mengendalikan parameter – parameter prosesnya. Otomatisasi tidak saja diperlukan demi kelancaran operasi, keamanan, ekonomi, maupun mutu produk, tetapi lebih kebutuhan pokok. Gabungan serta kerja alat – alat pengendali otomatis itu dikenal dengan nama sistem kendali (control system).

2.1.1. Sistem Kontrol
Kontrol automatic memegang peranan penting dalam era teknologi masa kini dan akan bertambah besar peranan dan keterkaitannya hampir dalam setiap kegiatan manusia di masa yang akan datang, dari dalam rumah sampai ke antariksa. Control automatic bukan saja memudahkan dan meningkatkan prestasi kerja instansi, tetapi juga membantu manusia atau menggantikan sebagian dari tugasnya karena tidak mungkin atau tidak perlu dilakukannya sendiri. Tentu hal tersebut terjadi justru karena kesadaran akan kemampuan manusia yang sangat terbatas, waktu dan kesempatan yang tidak memungkinkan atau karena dapat membahayakan keselamatan jiwanya.

Kontrol automatic merupakan salah satu bidang ilmu teknik yang perkembangannya begitu pesat terutama dengan dikembangkannya penggunaan computer digital sebagai suatu sarana pengontrol. Di perguruan-perguruan tinggi teknik, pelajaran ini dikenal sebagai Kontrol Otomatik, Sistem Pengaturan, Sistem Kendali ataupun Sistem Servo. Istilah ini pada dasarnya disesuaikan dengan bidang penerapannya yakni apakah untuk proses industri, mesin-mesin, peralatan listrik/elektronika, dalam penerbangan, pengontrolan jauh, ataupun untuk pemakaian lainnya.

Pengertian kontrol otomatik berhubungan dengan cara-cara mengontrol nilai suatu parameter dari suatu system fisis atau kimia secara otomatis. Cara tersebut dilakukan dengan menggunakan peralatan-peralatan/mesin yang dirancang bekerja secara otomatis, sehingga interfensi manusia akan sekecil mungkin. Tentu saja peralatan ini bisa sederhana atau rumit bergantung pada jenis pemakaian dan tingkat kualitas pengontrol yang diinginkan.

Masalah pokok dalam suatu sistem kontrol adalah stabilitas, dan ini akan terjadi pada setiap sistem kontrol yang diakibatkan oleh pemakaian suatu sistem umpan balik dalam setiap sistem kontrol tersebut. Dengan demikian, tujuan utama dalam sebuah sistem kontrol otomatik adalah mendapatkan kestabilan melalui pemilihan komponen, elemen dan bentuk yang lebih sesuai.

Secara sederhana dapat disebutkan, sistem kontrol adalah proses pengaturan/pengendalian satu atau beberapa besaran (variable, parameter) sehingga berada suatu harga atau dalam suatu rangkuman harga (range) tertentu. Dalam istilah lain disebutkan juga teknik pengaturan, system pengendalian atau system pengontrolan. Di tinjau dari segi peralatan, sistem kontrol terdiri dari berbagai susunan komponen fisis yang digunakan untuk mengarahkan aliran energi ke suatu mesin atau proses agar dapat menghasilkan prestasi yang diinginkan.

Tujuan utama dari suatu sistem pengontrolan adalah untuk mendapatkan optimasi dimana hal ini dapat diperoleh berdasarkan fungsi daripada sistem kontrol itu sendiri, yaitu pengukuran (measurement), membandingkan (comparison), pencatatan dan perhitungan (computation) dan perbaikan (correction).

2.1.2. Kontrol Manual dan Kontrol Otomatis
Pengontrolan secara manual adalah pengontrolan yang dilakukan oleh manusia yang bertindak sebagai operator, sedang pengontrolan secara otomatis adalah pengontrolan yang dilakukan mesin-mesin/peralatan yang bekerja secara otomatis dan operasinya di bawah pengawasan manusia.

Pengontrolan secara manual dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari seperti penyetelan suara radio, televisi, pengaturan cahaya layar televise, pengaturan aliran air melalui kran, pengaturan kecepatan kendaraan, dan lain-lain, sedang pengontrolan secara otomatis banyak ditemui dalam proses industri, pengendalian pesawat, pembangkit tenaga listrik, dan lain-lain.

Dalam kehidupan sehari-hari kita mengenal berbagai jenis sistem kontrol : mekanis, elektris, termis, pneumatik/hidraulik atau kombinasinya, yang pada dasarnya dapat dibuat dalam bentuk diagram seperti ditunjukkan pada gambar berikut ini :
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Gambar 2.1 Elemen-elemen sistem kontrol dalam praktek

Dimana :

1. Beban adalah sistem fisis yang akan dikontrol (makanis, elektris, termis, hidraulik atau pneumatic).

2. Alat kontrol (controller) merupakan peralatan/rangkaian untuk mengontrol beban (sistem). Alat ini bisa digabung dengan penguat.

3. Respons adalah output yang diperoleh dari alat pencatat.

4. Elemen umpan balik menunjukkan atau mengembalikan hasil percatatan ke detector sehingga bisa dibandingkan terhadap harga yang diinginkan (distel).

5. Error detector (alat deteksi kesalahan) menunjukkan silisih antara input (masukan) dan respons melalui umpan balik.

2.2. Komunikasi dan Jenis Komunikasi

Komunikasi adalah hubungan timbal balik yang dilakukan oleh dua pihak yang saling memberi dan menerima. Dalam hal ini komunikasi yang dimaksud adalah komunikasi antar komputer. Dimana komunikasi anatar komputer adalah komunikasi data yang melibatkan pengiriman dan penerimaan data untuk keperluan tertentu. Pada pihak pengirim akan ada masalah yang timbul pada saat komunikasi seperti, bagaimana format data yang akan dikirim, kapan data bisa dikirim, lewat mana data bisa dikirim. Sedangkan di pihak penerima pun akan timbul masalah pula seperti, bagaimana memberitahu bahwa data sudah diambil dan bagaimana memberitahu bahwa data berikutnya harus segera dikirimkan. Masalah-masalah tersebut yang menjadikan komunikasi antar computer menjadi komplek dan perlu mendapat perhatian yang serius.

Ditinjau dari format (susunan) data, dalam komunikasi jenis hubungan komunikasi dibedakan menjadi dua, yaitu :

1. Serial

2. Paralel

Hubungan komunikasi serial adalah komunikasi dimana data yang datang masuk secara berurutan tiap bit-nya. Sehingga dalam prakteknya hubungan semacam ini cukup membutuhkan satu kabel penghubung saja. Dengan format data semacam ini akan timbul masalah pada pihak penerima data yaitu, selang waktu berapa tiap satuan datanya akan dating. Masalah tersebut timbul dikarenakan seandainya pengambilan data lebih cepat atau lebih lambat dari pengirimannya pasti akan ada data yang hilang atau bahkan ada data terulang lebih dari satu kali.
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Gambar 2.2 Ilustrasi pengiriman pada komunikasi serial
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Gambar 2.3 Ilustrasi penerimaan pada komunikasi serial

Pengiriman satu byte data dilakukan lewat satu saluran dengan membuat bit-bit data tersebut menjadi deretan gelombang kotak. Diawali dengan gelombang start bit, bit 0, bit 1, bit 2, bit 3, bit 4, bit 5, bit 6, bit 7, parity bit dan diakhiri dengan stop bit. Pihak penerima akan menerima akan menerima gelombang sinyal secara berurutan juga. Selisih waktu tiap gelombang harus sudah diketahui sebelum pengiriman data dan harus diinisialisasi pada awal komunikasi.

Komunikasi parallel adalah komunikasi dimana data yang datang masuk bersama-sama tiap bit-nya. Atau dapat dikatakan data yang dating masuk tiap byte-nya. Perlu dicatat bahwa dalam satu byte ada harus dilakukan lewat lebih dari satu kabel. Kelebihan hubungan parallel dibanding hubungan serial adalah untuk jarak yang relatif dekat hubungan parallel lebih cepat. Tetapi untuk jarak yang cukup jauh hubungan parallel akan sangat lambat dan mahal. Itulah sebabnya selama ini hubungan jaringan komputer lebih banyak menggunakan hubungan serial dengan memanfaatkan saluran-saluran telepon.
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Gambar 2.4 Ilustrasi hubungan komunikasi paralel

2.3. Teknologi SMS (Short Message Service)

Di balik tampilan menu Messages pada sebuah ponsel sebenarnya adalah AT Command-AT Command  yang bertugas mengirim/menerima data ke/dari SMS-Centre. AT Command tiap – tiap SMS device bisa berbeda – beda, tapi pada dasarnya sama.

AT Command sebenarnya hampir sama dengan perintah > (prompt) pada DOS. Perintah-perintah yang dimasukkan ke port dimulai dengan AT, lalu diikuti oleh karakter lainnya, yang memiliki fungsi-fungsi unik.

Beberapa AT Command yang penting untuk SMS yaitu sebagai berikut :

AT+CMGS
: untuk mengirim SMS

AT+CMGL
: untuk memeriksa SMS

AT+CMGD
: untuk menghapus SMS

AT Command untuk SMS, biasanya diikuti oleh data I/O yang diwakili oleh unit-unit PDU. 

2.4. Pemrograman Berbasis Objek (Object Oriented Programming)

Dewasa ini hampir semua perangkat lunak pengembangan aplikasi mengarah pada pemrograman berorientasi objek. Hal ini berawal dari kenyataan bahwa dengan menggunakan pendekatan objek, banyak keuntungan yang diperoleh. Keunggulan pemrograman berorientasi objek yang sering kali ditonjolkan adalah kemudahan suatu kode digunakan kembali pada sejumlah program atau yang dikenal dengan istilah reusiblity.

Ada tiga karakteristik yang mendasari pemrograman berorientasi objek, yaitu :

1. Pengkapsulan (Encapsulation)

Pengkapsulan berarti bahwa dalam sebuah objek, data dan method (procedure dan fungsi) yang mengolah datanya dijadikan dalam satu kesatuan.

2. Pewarisan (Inheritance)

Pewarisan (inheritance) merupakan sifat suatu objek yang memungkinkan untuk menurunkan karakteristik suatu objek (data dan method) ke objek lain (encestor object). Dengan kemampuan inilah seorang pemrogram dapat menciptakan object – object baru yang mewarisi sifat – sifat dari objek induknya. Sifat inilah yang mendukung sifat reusiblity.

3. Polimorfisme

Polymorfisme adalah suatu sifat yang memungkinkan metode dengan nama yang sama dapat menyatakan tindakan yang berbeda.

2.4.1. Objek dan Class
Sebuah class atau tipe class mendefinisikan sebuah struktur (record) yang terdiri dari field-field, metode-metode (subrutin) dan properti-properti. Field-field, metode-metode, dan properti-properti yang dimiliki oleh sebuah disebut sebagai komponen objek atau anggota (member) objek.

· Field pada dasarnya merupakan sebuah variable yang menjadi bagian dari sebuah class.

· Metode adalah sebuah prosedur dan fungsi yang berhubungan dengan sebuah class. Metode-metode tersebut umumnya bekerja pada class dimana metode tersebut berada.

· Properti adalah sebuah perantara untuk data yang ada dalam sebuah class (biasanya disimpan dalam sebuah field). Properti mempunyai penentu akses khusus yang menentukan bagaimana sebuah properti dibaca dan diubah.

Objek secara dinamis dialokasikan dalam sebuah blok memori dimana strukturnya ditentukan oleh tipe class-nya. Setiap objek mempunyai sebuah salinan yang unik dari setiap field yang didefinisikan dalam sebuah class, tetapi semua objek yang mengacu kepada class tersebut mempunyai metode yang sama. Sebuah objek dibuat dan dihancurkan dengan metode (subrutin) khusus yang disebut constructor dan destructor. Sebuah variable dari sebuah tipe class sebenarnya sebuah pointer yang membaca pada objek. Walaupun sebuah variable objek merupakan sebuah pointer, tetapi cara pemanggilan (pengaksesan) nilainya berbeda dengan pengaksesan pointer. Misalkan kita ingin memberikan nilai pada suatu field dari sebuah objek maka perintahnya adalah NamaObjek.NamaField:=Nilai dan bukan dengan perintah NamaObjek^.NamaField:=Nilai.

2.4.2. Pendeklarasian Class
Bentuk umum untuk mendeklarasikan sebuah class adalah sebagai berikut:

Type


NamaClass=Class (AncestorClass)




      DaftarField:TipeField;




      DaftarMetode (Fungsi dan procedure);




      DaftarProperti;



         End;

Dalam hal ini NamaClass adalah nama pengenal yang menyatakan nama class yang dibuat. Bagian AncestorClass berarti bahwa class yang dibuat merupakan class turunan dari class AncestorClass. Bagian ini bersifat tambahan karena bila bagian ini tidak ditulis maka berarti bahwa class yang dibuat tidak mempunyai class induk (ancestor class).

Bagian Daftar Field, Daftar Metode, dan Daftar Properti merupakan bagian dimana komponen ari class dideklarasikan.

Sebuah class yang paling sederhana akan berupa seperti berikut :

Type

       TClassBaru = Class



      End;

Pada contoh tadi, TClassBaru merupakan suatu class yang tidak mempunyai komponen (field, property, metode). Pendeklarasian class diatas sebenarnya mewarisi kelas TObject. Jadi pendeklarasian diatas sama dengan pendeklarasian seperti berikut :

Type

       TClassBaru = Class (TObject)

 End;

TObject adalah ancestor dasar untuk semua objek dan komponen lain dalam Delphi. TObject mengenkapsulasi sifat dasar yang umum untuk semua objek dalam Delphi. Sifat dasar tersebut adalah kemampuan untuk membuat (create), mengatur dan menghancurkan (destroy) sebuah instance dari sebuah objek dengan mengalokasikan, menginisialisasi, dan membebaskan memori yang dibuat untuk objek tersebut.

Kebanyakan kapabilitas utama dari objek Delphi dibuat oleh metode-metode yang berasal dari TObject. Sebagian lain umumnya di override di objek dan komponen turunannya yang memiliki sifat yang lebih komplek.

2.4.3. Membuat Field-Field
Jika suatu class ingin memiliki field, maka hal yang perlu dilakukan adalah dengan menambahkan (mendeklarasikan) field baru tersebut diantara class dan end. Contoh pendeklarasian class yang memiliki  Contoh pendeklarasian class yang memiliki field adalah seperti berikut :

Type

        TTanggal=Class



      Tangal,Bulan:Byte;



      Tahun:Word;


            End;

Pada contoh diatas, class TTanggal memiliki tiga buah field, masing-masing bernama Tanggal, Bulan, dan Tahun.  

2.4.4. Membuat Metode-Metode Class
Field – field yang berada dalam deklarasi sebuah class biasanya diakses melalui sebuah metode. Bila kelas mengandung metode, kelas tersebut hanya berisi deklarasi (header) dari metodenya. Implementasi dari metode tersebut harus ditulis di unit yang dimana class tersebut dideklarasikan.

Pengaksesan field dengan menggunakan metode-metode tersebut sangat bermanfaat seperti untuk pemeriksaan apakah nilai yang akan dimasukan ke field memenuhi syarat atau tidak (validasi data).

Metode pada objek tidak hanya berupa fungsi dan procedure yang mengakses data (field) objek tetapi juga ada suatu metode khusus yang berlaku di pemrograman berbasis objek yaitu constructor dan destructor.

Constructor adalah suatu method khusus yang dikerjakan ketika sebuah objek dibuat (create). Umumnya constructor digunakan untuk menginisialisasi field-field atau memesan sejumlah blok memori untuk proses yang dilakukan oleh objek.

Cara pendeklarasian sebuah constructor adalah seperti berikut :

 Constructor Create;

 Constructor Create(Daftar Parameter);
Destructor adalah suatu method khusus yang dikerjakan ketika sebuah objek akan dihapus (destroy) dari memori. Biasanya destructor berisi rutin-rutin untuk mengembangkan ruang memori yang telah digunakan oleh objek tersebut.

Cara pendeklarasian sebuah destructor mirip dengan sebuah metode constructor tetapi dimulai dengan perintah destructor. Pendeklarasiannya adalah seperti berikut :

Destructor Destroy; 
Contoh deklarasi suatu class lengkap dengan metode-metode dan field-fieldnya.
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Implementasi dari class tersebut adalah sebagai berikut :


[image: image6]
Dari contoh diatas dapat dilihat bahwa ketika mengimplementasikan suatu metode maka nama class harus ditulis sebelum nama metodenya ditulis dan dipisahkan dengan titik. Ini menandakan bahwa metode yang dibuat adalah milik dari class didepannya.

Pada contoh di atas dapat dilihat ada perintah inherited Create yang ada dalam constructor create. Ini berarti bahwa ketika suatu objek bertipe TTanggal dibuat maka akan melakukan proses create yang dimiliki oleh class induknya (TObject). Selain itu ada juga perintah inherited Destroy yang ada pada destructor Destroy yang berarti bahwa ketika sebuah objek bertipe TTanggal dihapus dari memori (berarti bahwa ketika sebuah objek bertipe TTanggal dihapus dari memori (destroy) maka melakukan juga proses destroy yang dimiliki oleh objek induknya (ancestor class).

Setelah sebuah class dideklarasikan, maka objek tersebut sudah dapat dipakai oleh program manapun. Cara penggunaannya adalah seperti berikut :
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2.4.5. Visibilitas
Setiap anggota suatu class memiliki visibilitas. Visibilitas menentukan bias tidaknya suatu anggota class diakses dari unit lain atau dalam suatu program. Sebagai contoh, pada deklarasi class TTanggal, field seperti Tanggal, Bulan, atau Tahun dapat diakses oleh program penulisan seperti berikut :
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Hal tersebut menunjukkan bahwa visibilitas keuda field tersebut bersifat public (dapat diakses dari mana saja).

Pada pemrograman berorientasi objek, field-field seperti Tanggal dan Bulan biasanya tidak bersifat public. Field-field tersebut hanya bias diakses melalui metode yang telah disediakan untuk keperluan pengaksesannya. Tujuannya adalah untuk melakukan berbagai hal seperti validasi data.

Visibilitas anggota class (field atau metode) ditentukan melalui salah satu dari reserved word berikut private, public, published, atau automated.

Visiblitas anggota class disebut private bila anggota class tersebut hanya bias diakses oleh unit dimana deklarasi class tersebut berada.

Visibilitas anggota class disebut protected bila anggota class tersebut dapat diakses pada modul tempat class dideklarasikan serta pada class turunannya (descendant class).

Visibilitas anggota class disebut public jika anggota class tersebut boleh diakses dari manapun dimana objek dipanggil (dipakai).

Dengan adanya visibilitas dari anggota class, maka deklarasi dari objek TTanggal dapat dilihat seperti berikut :
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Dengan adanya sifat visibilitas tersebut maka kalau ingin merubah nilai Tanggal tidak bias secara langsung (Hari.Tanggal:=5), tetapi harus melalui pemanggilan metode SetTanggal.

2.4.6. Properti-Properti
Pendefinisian sebuah properti dalam sebuah class mendeklarasikan sebuah atribut yang diberi nama untuk objek-objek dari class dan aksi-aksi yang terhubung dengan atribut baca (read) dan tulis (write). Contoh sebuah property adalah lebar atau tinggi dari suatu form.

Contoh pendeklarasian dari sebuah class yang mempunyai properti :


[image: image10] 
Implementasi dari deklarasi class diatas adalah sebagai berikut:


[image: image11]
Misalkan kita ingin mengedit data tanggal yang ada pada objek maka yang perlu dilakukan hanyalah dengan menuliskan nama objek dan nama propertinya dan diikuti dengan nilai yang ingin dimasukkannya. Contoh pengaksesan suatu properti dari suatu objek adalah sebagai berikut :

[image: image12.png]Hari.Tangga.
TanggalSekarang:=Hari.Tanggal;



 
Jika diperhatikan perintah tersebut sangat mudah digunakan. Seakan-akan kita mengisi suatu field dari objek. Padahal kita tidak mempunyai suatu field yang bernama tanggal. Mekanisme yang terjadi adalah ketika kita mengisi properti tanggal adalah dieksekusinya suatu metode yang dideklarasikan pada properti tanggal ketika kalau aksi yang terjadi adalah tulis/write (dalam hal ini SetTanggal). Dalam metode SetTanggal sebenarnya yang diisi nilai adalah field FTanggal.

Demikian pula dengan perintah TanggalSekarang := Hari.Tanggal. Perintah ini berarti variable TanggalSekarang diisi dari property tanggal dari objek hari, dimana nilai tersebut berasal dari field FTanggal yang dideklarasikan dalam class secara private.

2.5. Pemrograman Berbasis SMS

Data yang mengalir ke/dari SMS-Centre harus berbentuk PDU (Protocol Data Unit). PDU berisi bilangan-bilangan heksadesimal yang mencerminkan bahasa I/O. PDU terdiri atas beberapa Header. Header untuk kirim SMS ke SMS-Centre berbeda dengan SMS yang diterima dari SMS-Centre.

Maksud dari bilangan heksadesimal adalah bilangan yang terdiri atas 0,1,2,3,4,5,6,7,8,9,A,B,C,D,E,F. Sebagai contoh, untuk angka decimal 1000, bilangan heksadesimalnya adalah 3E8.

Cara mengkonversinya :

	1000
	:
	16
	= 62
	Sisa 8
	→ 8

	62
	:
	16
	= 3
	Sisa 14
	→ E

	3
	:
	16
	= 0
	Sisa 3
	→ 3


2.5.1. PDU untuk Kirim SMS ke SMS-Centre

PDU (Protocol Data Unit) untuk mengirim SMS terdiri atas delapan header, sebagai berikut :

1. Nomor SMS-Centre

Header pertama ini terbagi atas tiga subheader, yaitu :

a. Jumlah pasangan heksadesimal SMS-Centre dalam bilangan heksa.

b. Nasional/Internasional Kode

· Untuk Nasional, kode subheader-nya yaitu 81

· Untuk Internasional, kode subheader-nya yaitu 91

c. No SMS-Centre-nya sendiri, dalam pasangan heksa dibalik-balik. Jika tertinggal satu angka heksa yang tidak memililki pasangan, angka tersebut akan dipasangkan dengan huruf F didepannya.

Contoh: untuk nomor SMS-Centre Excelcom dapat ditulis dengan dua cara sebagai berikut :

Cara 1:

0818445009 diubah menjadi :

a. 06 → ada 6 pasang

b. 81 → 1 pasang

c. 80-81-44-05-90 → 5 pasang

digabung menjadi : 06818081440590

Cara 2:

62818445009 diubah menjadi :

a. 07 → ada 7 pasang

b. 91 → 1 pasang

c. 26-18-48-54-00-F9 → 6 pasang

Digabung menjadi : 07912618485400F9

Berikut ini beberapa nomor SMS-Centre operator seluler di Indonesia.

Cara 1:

	No
	Operator Seluler
	SMS-Centre No
	Kode PDU

	1
	Telkomsel
	0811000000
	06818011000000

	2
	Satelindo
	0816125
	0581806121F5

	3
	Excelcom
	0818445009
	06818081440590

	4
	Indosat-M3
	0855000000
	06818055000000


Cara 2:

	No
	Operator Seluler
	SMS-Centre No
	Kode PDU

	1
	Telkomsel
	6281000000
	07912618010000F0

	2
	Satelindo
	62816125
	059126181652

	3
	Excelcom
	62818445009
	07912618485400F9

	4
	Indosat-M3
	62855000000
	07912658050000F0


2. Tipe SMS

Untuk SEND tipe SMS = 1. Jadi bilangan heksanya adalah 01.

3. No referensi SMS

Nomor referensi ini dibiarkan dulu 0, jadi bilangan heksanya adalah 00. Nanti akan diberikan subuah nomor referensi otomatis oleh ponsel/alat SMS gateway.

4. No ponsel penerima

Sama seperti cara menulis PDU Header untuk SMS-Centre, header ini juga terbagi atas tiga bagian, sebagai berikut :

· Jumlah bilangan desimal nomor ponsel yang dituju dalam bilangan heksa.

· National/International Code

· Untuk national, kode subheader-nya 81

· Untuk international, kode subheader-nya 91

· Nomor ponsel yang dituju, dalam pasangan heksa dibalik-balik. Jika tertinggal satu angka heksa yang tidak memiliki pasangan, angka tersebut dipasangkan dengan huruf F di depannya.

Contoh :

Untuk nomor ponsel yang dituju = 628129573337 dapat ditulis dengan dua cara sebagai berikut :

Cara 1 : 08129573337 diubah menjadi :

a. 0B → ada 11 angka

b. 81

c. 80-21-59-37-33-F7

Digabung menjadi : 0b818021593733F7

Cara 2 : 628129573337 diubah menjadi :

a. 0C → ada 12 angka

b. 91

c. 26-18-92-75-33-73

Digabung menjadi 0C91261892753373

5. Bentuk SMS

0 → 00 → dikirim sebagai SMS

1 → 01 → dikirim sebagai telex

2 → 02 → dikirim sebagai fax

Dalam hal ini, untuk mengirim dalam bentuk SMS tentu saja kita memakai 00.

6. Skema encoding data I/O

Ada dua skema, yaitu :

a. Skema 7 bit → ditandai dengan angka 0 → 00

b. Skema 8 bit → ditandai dengan angka lebih besar dari 0 → diubah ke heksa.

Kebanyakan ponsel/SMS Gateway yang ada di pasaran sekarang menggunakan skema 7 bit sehingga kita menggunakan kode 00.

7. Jangka waktu sebelum SMS Expired

Jika bagian ini di-skip, itu berarti kita tidak membatasi waktu berlakunya SMS. Sedangkan jika kita isi dengan suatu bilangan integer yang kemudian diubah ke pasangan heksa tertentu, bilangan yang kita berikan tersebut akan mewakili jumlah waktu validitas SMS tersebut.

Rumus untuk menghitung jangka waktu validitas SMS adalah sebagai berikut :

	Integer(INT)
	Jangka Waktu Validitas SMS

	0-143
	(INT + 1) x 5 menit (berarti : 5 menit s/d 12 jam)

	144-167
	12 jam + ((INT-192) x 30 menit) 

	168-196
	(INT-166) x 1 hari

	197-255
	(INT-192) x 1 minggu


Agar SMS kita pasti terkirim sampai ke ponsel penerima, sebaiknya kita tidak memberikan batasan waktu validnya.


8. Isi SMS 

Header ini terdiri atas dua subheader, yaitu :

a. Panjang isi (jumlah huruf dari isi)

Misalnya : untuk kata “hello” → ada 5 huruf → 08
b. Isi berupa pasangan bilangan heksa

· Untuk ponsel/SMS Gateway berskema encoding 7 bit, jika mengetikkan suatu huruf dari keypad-nya, berarti kita telah membuat 7 angka 1/0 berurutan.

Skema 7 bit tersebut diperlihatkan pada Gambar  2.5.

Ada dua langkah yang harus kita lakukan untuk mengkonversikan isi SMS, yaitu :

	Langkah Pertama
	:
	mengubahnya menjadi kode 7 bit

	Langkah Kedua
	:
	mengubah kode 7 bit menjadi 8 bit, yang diwakili oleh pasangan heksa


Contoh: untuk kata “hello”

Langkah Pertama :
	Bit
	7
	1

	h
	110
	1000

	e
	110
	0101

	l
	110
	1100

	l
	110
	1100

	o
	110
	1111


	
	b7
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1

	
	b6
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1

	
	b5
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1

	b4
	b3
	b2
	b1
	
	0
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	0
	0
	0
	0
	0
	@
	Δ
	SP
	0
	
	P
	
	p

	0
	0
	0
	1
	1
	
	
	!
	1
	A
	Q
	a
	q

	0
	0
	1
	0
	2
	$
	Φ
	“
	2
	B
	R
	b
	r

	0
	0
	1
	1
	3
	
	Γ
	#
	3
	C
	S
	c
	s

	0
	1
	0
	0
	4
	
	Λ
	
	4
	D
	T
	d
	t

	0
	1
	0
	1
	5
	
	Ω
	%
	5
	E
	U
	e
	u

	0
	1
	1
	0
	6
	
	Π
	&
	6
	F
	V
	f
	v

	0
	1
	1
	1
	7
	
	Ψ
	‘
	7
	G
	W
	g
	w

	1
	0
	0
	0
	8
	
	Σ
	(
	8
	H
	X
	h
	x

	1
	0
	0
	1
	9
	
	Θ
	)
	9
	I
	Y
	i
	y

	1
	0
	1
	0
	10
	LF
	Ξ
	*
	:
	J
	Z
	j
	z

	1
	0
	1
	1
	11
	
	
	+
	;
	K
	Ä
	k
	ä

	1
	1
	0
	0
	12
	
	
	,
	<
	L
	Ö
	l
	ö

	1
	1
	0
	1
	13
	CR
	
	-
	=
	M
	
	m
	

	1
	1
	1
	0
	14
	
	β
	.
	>
	N
	Ü
	n
	ü

	1
	1
	1
	1
	15
	
	
	/
	?
	O
	
	o
	


Gambar 2.5 Skema 7 bit

Langkah Kedua :
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Oleh karena total 7 bit x 5 huruf = 35 bit, sedangkan yang kita perlukan adalah 8 bit x 5 huruf = 40 bit, maka diperlukan 5 bit dummy yang diisi dengan bilangan 0.
Setiap 8 bit mewakili suatu pasangan heksa. Tiap 4 bit mewakili suatu angka heksa, tentu saja karena secara logika 24 = 16.

Dengan demikian kata “hello” hasil konversinya menjadi : E8329BFD06. 
Setelah masing-masing header dan subheader untuk mengirim SMS dipecahkan, maka header-header diatas digabung menjadi sebuah PDU yang lengkap.

Contoh :

Untuk mengirimkan kata “hello” ke ponsel nomor 628129573337 lewat SMS-Centre Excelcom, tanpa membatasi jangka waktu valid, maka PDU lengkapnya adalah :

07912618485400F901000C91261892753373000005E8329BFD06
2.5.2. PDU untuk SMS Terima dari SMS-Centre
Sama seperti pada PDU untuk SMS kirim ke SMS-Centre, PDU untuk SMS terima dari SMS-Centre terdiri dari 8 header juga dan sebagian headernya sama seperti pada PDU untuk SMS kirim ke SMS-Centre, kecuali beberapa yang berbeda. Berikut ini 8 header dari PDU untuk SMS terima beserta penjelasan dari sebagian header yang belum dijelaskan pada SMS kirim.
· No SMS-Centre

· Tipe SMS → untuk SMS terima = 4 → 04
· No ponsel pengirim

· Bentuk SMS

· Skema encoding

· Tanggal dan waktu SMS di-stamp di SMS-Centre

Diwakili oleh 12 bilangan heksa (6 pasangan) yang berarti: yy/mm/dd hh:mm:ss

Contoh: 207022512308 → 02/07/22 15:32:08 → 22 Juli 2002 15:32:08 WIB

· Batas waktu validitas → jika tidak dibatasi dilambangkan dengan 00.

· Isi SMS
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